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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penyusun 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan 

akibat minuman beralkohol adalah dapat dipertanggungjawabkan dengan 

berdasarkan Pasal 492 KUHP mengenai mabuk di tempat umum dan Pasal 

351 KUHP tentang penganiayaan. 

2. Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan akibat 

minuman beralkohol yang terjadi di beberapa Pengadilan Negeri di Indonesia 

yaitu Pengadilan Negeri Mataram, Pengadilan Negeri Padang, dan Pengadilan 

Negeri Kendal adalah terjadinya disparitas pidana. Hal ini disebabkan karena 

belum adanya pedoman pemidanaan yang diatur dalam KUHP.   

B. Saran 

1. Pihak kepolisian harus mengawasi dan melakukan dengan lebih optimal 

dalam mencegah peredaran minuman beralkohol.  

2. Aturan terkait dengan mengonsumsi minuman beralkohol perlu memiliki 

sanksi yang berat agar dapat memberikan efek jerah terhadap orang-orang 

yang mengonsumsinya.  
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